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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai peranan
pemeriksaan intern dalam menunjang keefektifan pengendalian intern atas
persediaan, penulis mempunyai kesimpulan sebagai berikut :
1. Pemeriksaan intern persediaan yang diterapkan pada PT. Prathelo
Utama telah cukup memadai, hal tersebut dapat dilihat dari :

a. Kedudukanauditor internal yang independen atau tidak berada
di bawah bagian manapun dalam perusahaan. Dan langsung
mempertanggungjawabkan hasil pemeriksaan intern ke direktur
utama, shingga auditor intern dapat menjalankan tugasnya
secara objektif dan tidak memihak.

b. Auditor internal yang melakukan pemeriksaan intern harus
memiliki kompetensi dengan latar belakang pendidikan SI
akuntansi dan sudah berpengalaman karena mengikuti program
— program pelatihan atau seminar mengenai pemeriksaan
intern.

c. Dalam pelasanaanya pemriksaan intern telah dilakukan melalui
tahap — tahap yang terstruktur dan jelas sehingga dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Selain intu juga dengan

dilakukannya pemeriksaan yang berkesinambungan membuat
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manajemen selalu dapat mengantisipasi risiko — risiko yang
dapat timbul.

d. Hasil — hasil yang diperoleh dari pemeriksaan intern pun masih
dieveluasi kembali, hal ini bertujuan agar hasil — hasil tersebut
dapat diketahui apakah cukup relevan dan memadai untuk
digunakan sebagai dasar bagi auditor internal dalam
memberikan saran — saran bagi manajeman perusahaan. Hal
tersebut untuk menghindarkan auditor internal mengambik
keputusan yang salah karena jika salah memberikan masukkan
bagi pihak manajemen akan mengakibatkan pihak manajemen
pun akan membuat kesalahan dalam pengambilan keputusan.

e. Bagian pemeriksaan intern juga masih tetap mekaukan
pemantauan apakah saran — saran yang diberikan dijalankan
secara efektif atau tidak oleh direktur utama, karena jika saran
— saran tersebut tidak dilakukan maka perusahaan akan tetap
menghadapi risiko — risoko terjadinya penyelewengan
persediaan secara terus menerus dan hal ini akan merugikan
perusahaan.

2. Penerapan pengendalian intern persediaan oleh PT. Prathelo Utama
telah memadai, hal tersebut dapat dilihat dari :

a. Lingkungan pengendalian yang ditetapkan selama pemeriksaan
intern dilakukan sehingga auditor internal dapat mengetahi

kondisi dari perusahaan.
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b. Adanya penilaian risiko pada perusahaan hal ini dapat
membantu pihak manajemen perusahaan untuk mengantisipasi
risiko — risiko penyelewengan terutama pada persediaan yang
dapat muncul, dengan dilakukannya antisipasi tersebut maka
pihak manajemen dapat memperkecil kemungkinan terjadinya
penyelewengan — penyelewengan tersebut.

c. Dengan adanya aktivitas pengendalian maka pemeriksaan
intern yang telah memadai akan semakin efisien.

d. Pemantauan yang dilakukan secara terus menerus akan
menyebabkan pengendalian yang dilakukan akan sesuai dengan
yang telah ditetapkan. Hal ini dapat menghindarkan terjadinya
penyimpangan dalam menerapkan pengendalian oleh
manajemen.

3. Peranan pemeriksaan intern dalam menunjang keefektifan
pengendalian intern persediaan pada PT. Prathelo Utama saling
berkaitan. Dimana pemeriksaan intern menunjang keefektifan
pengendalian intern persediaan perusahaan, hal ini berdasarkan
penelitian yang dilakukan penulis dengan memasukkan skor yang
diperoleh dari hasil pengisian kuesioner yang dilakukan karyawan
PT. Prathelo Utama yang kemudian diolah menggunakan statistik
dengan metode korelasi spearman karena menggunakan skala

ordinal.

Universitas Kristen Maranatha



BAB YV SIMPULAN DAN SARAN 75

5.2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka
penulis memberikan saran yang sangat diharapkan dapat berguna bagi PT.
Prathelo Utama, saran yang penulis berikan yaitu agar PT. Prathelo
Utamadapat mempertahankan kualitas kinerja dari bagian pemeriksaan
intern perusahaan agar kontribusi yang diberikan bagian ini bagi pihak
manajemen dapat tetap memadai dan diharapkan adanya pemisahan fungsi
antara pemeriksa intern dengan staf. Selain agar pemeriksaan interntersebut
tetap memadai, pemeriksaan intern tersebut juga akan tetap dapat menunjang

keefektifan pengendalian intern perusahaan.
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